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ABSTRACT 

 
Islamic boarding schools as communities and as educational institutions, which are large in number and 

widely distributed in various parts of the country, have contributed a lot to the formation of a completely 

religious Indonesian. The problem in this research is: how is the financial management at Pondok Induk 

Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. This study aims to determine the existing finances in the main 

cottage. The research approach used is descriptive qualitative research, namely research that puts forward 

data research or the reality of the problem based on the disclosure of what the respondent has explored 

and expressed and the data collected is in the form of words, pictures and not numbers. From the results 

of the research obtained, the main lodge Bahrul Ulum Tambakberas Jombang is still not well organized in 

terms of finances, especially with the Covid-19 pandemic situation and in addition there is no 

collaboration with the local BMT. 
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ABSTRAK 
Pondok pesantren sebagai komunitas dan sebagai lembaga pendidikan yang besar jumlahnya dan luas 

penyebarannya di berbagai pelosok tanah air telah banyak memberikan saham dalam pembentukan 

manusia Indonesia seutuhnya yang religious. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu: bagaimana 

kepengurusan keuangan di Pondok Induk Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui keuangan yang ada di pondok Induk. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang mengedepankan penelitian data atau realitas persoalan 

yang berdasarkan pada pengungkapan apa-apa yang telah dieksplorasikan dan diungkapkan oleh 

responden dan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka. Dari hasil penelitian 

yang di dapat, pondok induk Bahrul Ulum Tambakberas Jombang masih belum tertata dalam hal 

keuangan apalagi dengan situasi pandemic Covid-19 dan di tambah lagi belum adanya kerjasama dengan 

BMT setempat. 
Kata Kunci: Belajar dengan Bernyanyi 

 
 

 
 

PENDAHULUAN 
Pondok pesantren sebagai komunitas dan sebagai lembaga pendidikan yang besar jumlahnya dan luas 

penyebarannya di berbagai pelosok tanah air telah banyak memberikan saham dalam pembentukan 

manusia Indonesia seutuhnya yang religius. Lembaga tersebut telah banyak melahirkan pemimpin bangsa 

di masa lalu, kini, dan agaknya juga di masa yang akan datang. Lulusan pondok pesantren tak pelak lagi, 

banyak yang mengambil partisipasi aktif dalam pembangunan bangsa. Namun di sisi lain ada pula 

anggapan bahwa lulusan pondok pesantren susah diajak maju. Hal ini dikarenakan sistem pondok 

pesantren yang kebanyakan masih sangat tradisional. Pondok pesantren yang ada sekarang pada 

umumnya telah mengalami dampak dari Covid-19. Situasi pandemi covid-19 ini banyak sekali mengubah 

sstem, metode pembelajaran dan manajemen keorganisasian. Contoh saja sistem keuangan yang terjadi di 

pondok pesantren Bahrul Ulum Tambakberas Jombang yang harusnya merasakan kebersamaan dalam 
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belajar, tetapi banyak hal yang harus ditinggalkan dan tidak dapat kembali ke pondok karena bahayanya 

Covid-19 ini. Ini menjadi polemi di antara para pengurus untuk memenuhi kebutuhan santri dalam hal 

pengajian yang harus tetap dilaksanakan. Bahwasanya dari hasil pengamatan dilapangan tepatnya yaitu 

Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tambakberas Jombang khusunya Pondok Induk ada beberapa yang harus 

dibenahi mengenai model pengelolaan keuangan. Berdasarkan permasalahan diatas yang menggambarkan 

kendala-kendala yang terjadi di pondok pesantren Bahrul Ulum Tambakberas Jombang menunjukan 

bahwasanya keuangan pondok harus dibuat lebih kompeten dalam strategi yang mana dapat 

mensejahterakan santri yang sudah datang di pondok maupun yang tidak bisa datang karena akan 

menimbulkan marabahaya Covid-19 ini. 

Pada pengelolaan manajemen pondok pesantren peran Kyai sangat besar dalam menentukan tujuan dan 

kegiatan manajerial yang harus dilakukan. Keadaan ini telah menjadikan hampir seluruh pengelolaan 

sumberdaya baik fisik ataupun finansial banyak ditangani langsung oleh Kyai atau oleh Keluarga Kyai 

dengan bantuan Ketua Pengurus (Santri) pondok pesantren peran yang dipercaya untuk melaksanakan 

kegiatan pondok pesantren peran dan lembaga pendidikan formal lainnya dibawah naungan pendidikan 

pondok pesantren. Secara umum, kepengurusan dalam pondok pesantren terdiri dari kyai, pengurus 

pondok pesantren, pimpinan unit-unit kegiatan dan tenaga kesekretariatan pondok pesantren dan 

guru/ustadz sebagai tenaga pengajar (ARIFIN, 2017). Sering ditemukan bahwa di banyak pondok 

pesantren masalah keuangan selalu menjadi kendala dalam melakukan aktivitas Pesantren, baik yang 

berkaitan dengan angaran, akutansi, penataan administrasi, alokasi serta kebutuhan pengembangan 

Pesantren maupun dalam proses aktivitas keseharian Pesantren. Tidak sedikit Pesantren yang memiliki 

sumberdaya baik manusia maupun alamnya tidak tertata dengan rapi, dan tidak sedikit pula proses 

pendidikan pondok pesantren berjalan lambat karena kesalahan dalam penataan manajemen keuanganya 

(ARIFIN, 2017). Namun demikian, manajemen keuangan pondok pesantren di Pondok Pesantren Induk 

Bahrul Ulum Tambakberas Jombang masih berpusat pada kiai dan dikelola oleh keluarga dengan tidak 

memisahkan antara harta kekayaan pesantren dengan individu, perencanaan keuangan sangat sederhana 

dan kurangnya sumber daya manusia yang berkualitas yang mengerti keuangan (Ibrahim, 2017). 

 

 

METODE 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang 

mengedepankan penelitian data atau realitas persoalan yang berdasarkan pada pengungkapan apa-apa 

yang telah dieksplorasikan dan diungkapkan oleh responden dan data yang dikumpulkan berupa kata-

kata, gambar dan bukan angka. Dengan kata lain model kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data kualitatif deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati. Lokasi dalam penelitian ini di pondok pesantren Induk Bahrul Ulum Tambakberas 

Jombang. Subjek dalam peneltian ini di kantor pondok pesantren Induk Bahrul Ulum Tambakberas 

Jombang dan untuk informan yang akan diteliti ialah ketua umum untuk kepengurusan keuangan serta 

bendahara pondok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Manajemen Keuangan Pondok Pesantren 
Dalam pengertian sehari-hari istilah keuangan atau pembiayaan yang berasal dari kata finance dikaitkan 

dengan usaha memperoleh atau mengumpulkan modal untuk membiayai aktifitas yang akan dilakukan. 

Namun akhir-akhir ini pengertian keuangan atau permodalan itu diperluaskan, dalam arti bukan hanya 

sebagai usaha pengumpulan modal, melainkan mencakup dimensi penggunaan modal tersebut (Scarlet, 

2013). Keuangan merupakan ilmu dan seni dalam mengelola uang yang mempengaruhi kehidupan setiap 

orang dan setiap organisasi keuangan berhubungan dengan proses, lembaga, pasar dan instrumen yang 

terlibat dalam transfer uang, diantara individu mampun antara bisnis dan pemerintah (Scarlet, 2013). 

Manajemen keuangan pondok pesantren dapat diartikan sebagai keseluruhan proses meperolehkan dan 

pendayagunaan uang secara tertib, efisien, dan dapat dipertanggungjawabkan untuk memperlancarkan 

pencapaian tujuan pondok pesantren. Ada empat yang harus ditekankan dalam manajemen keuangan 

pondok:  

a. Manajemen keuangan merupakan keseluruhan proses upaya memperoleh serta 

mendayagunakan seluruh dana. 
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b. Mencari sebanyak mungkin sumber-sumber keuangan serta berusaha semaksimal mungkin 

untuk mendapatkan dana dari sumber-sumber keuangan tersebut. 

c. Menggunakan seluruh dana yang tersedia atau diperoleh semata-mata untuk menyelenggarakan 

pendidikan di pondok. 

d. Penggunaan seluruh dana sekolah harus dilakukan secara efektif dan efisien. Selain itu 

penggunaan seluruh dana sekolah harus dilakukan dengan tertib dan mudah 

dipertanggungjawabkan kepada semua pihak yang terkait.  

 

Prinsip dan Fungsi Keuangan Pondok Pesantren 

Dalam definisi ini ads tiga kata kunci dalam manajemen keuangan pondok pesantren, yaitu 

optimalisasi sumber dana, alokasi dan distribusi. Tiga kata kunci inilah yang pada akhirnya 

menjadi fungsi dari keuangan itu sendiri. 
1. Optimalisasi Sumber Dana 

Fungsi ini adalah bagaimana lembaga dalam hal ini pesantren mampu mengoptimalisasi sumber-

sumber pembiayaan yang diperoleh dari sejumlah santri.  

2. Alokasi 

Alokasi dalam manajemen keuangan merupakan proses Financial decision. Disinilah kebijakan 

alokasi keuangan ditentukan. Kebijakan dalam menentukan alokasi ini harus mengedepankan 

program prioritas dalam sebuah proses manajemen yang ada di pondok. 

3. Distribusi 

Distribusi merupakan proses penyaluran dana sesuai dengan alokoasi yang ditentukan (Jahari & 

Syarbani, 2013). 

 

 

Untuk menjalankan fungsi manajemen keuangan secara efektif, maka harus memperhatikan 

primsip-prinsip yang menjadi dasar pengelolaan. Diantara pinsip manajemen keuangan dalam 

pondok pesantren adalah: 
1. Akuntabilitas (Accountability) 

Proses manajemen keuangan harus mampu mempertanggungjawabkan bagaimana biaya atau 

dana itu diperoleh dan digunakan baik kepada diri sendiri, anggota maupun kepada publik. 

Disinilah nilai yang dianut oleh seseorang dalam melaksanakan sehingga ia mampu 

mepertanggungjawabkan secara hukum dan moral (Khairuzzaman, 2016). 

2. Transparan (Transparency) 

Proses keuangan harus dilakukan secara transparan dan mampu diakses oleh pihak yang 

berkepentingan(ARIFIN, 2017). 

3. Integritas (Integrity) 

Pelaksanaan manajemen keuangan harus memiliki integritas, baik sistem yang dibangun maupun 

sumber daya manusia yang menjalankannya (Jahari & Syarbani, 2013). 

4. Konsisteni (Consistency) 

Pengelolaan data harus dilakukan secara konsisten dan tetap memperhatikan dinamika dan 

perubahan organisasi yang ada. Konsistensi ini juga disesuaikan dengan tujuan sebuah lembaga 

PENYUSUNAN 
ANGGARAN 

(BUDGETING) 

PEMBUKUAN 
(ACCOUNTING) 

DISTRIBUSI 
(DISTRIBUTION 
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yang ditentukan (Jahari & Syarbani, 2013). 

5. Efektif dan efisien 

Pengeloaan lembaga harus dilakukan secara efektif dan efisien serta fokus pada tujuan yang 

hendak dicapai. Prinsip inilah yang menjadi indikator produktivitas lembaga (Jahari & Syarbani, 

2013). 

Ruang Lingkup Keuangan Pondok 
1. Penganggaran (Budgeting) 

Penganggaran merupakan kagiatan atau  proses penyusunan anggaran. Budget  merupakan 

rencana operasional yang dinyatakan secara kuantitatif dalam bentuk satuan uang yang digunakan 

sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan lembaga dalam kurun waktu tertentu. Untuk 

mengefektifkan pembuatan perencanaan keuangan pondok, maka sangat bertanggungjawab 

sebagai pelaksana adalah  ketua pondok(Khairuzzaman, 2016).   

2. Pelaksanaan (Akunting) 

Akunting adalah bahasa yang digunakan untuk menggambarkan hasil kegiatan ekonomi. Dalam 

peksanaan keuanga pondok dapat dikelompokkan  ke dalam dua kegiatan yakni penerimaan dan 

pengeluaran (Jahari & Syarbani, 2013).  

3. Evaluasi (Auditing) 

Proses evaluasi terdiri dari tiga kegiatan, yakni memantau, menilai dan melaporkan.. Disinilah 

seorang ketua pondok harus memantau dan menilai hasilnya (Jahari & Syarbani, 2013). 

 

Probelamatika Manajemen Keuangan Pondok Pesantren 
Awal program kegiatan penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan koordinasi awal melalui ijin 

penelitian yang dilakukan dengan pengasuh pondok pesantren Bahrul Ulum Induk Tambakberas Bapak 

K.H. Abdul Nashir Abdul Fatah beserta pengurus. Hasil koordinasi dengan pihak mitra mengijinkan 

melakukan kegiatan penelitian dengan menerapkan protokol Covid-9 dan disesuaikan dengan jadwal yang 

sudah ditentukan. Setelah perijinan selesai, selanjutnya dilakukan koordinasi lanjutan dengan pengurus 

terkait dengan manajemen keuangan pondok. Hal ini dilakukan dengan diskusi bersama. Hasil dari 

diskusi menunjukkan bahwa para pengurus enggan dalam manajemen keuangan yang monoton selama 

masa periode ini. Hal ini menjadi permasalahan bahwa strategi pengurus masih kurang berkembang 

dalam menyesuaikan perkembangan zaman. Berdasarkan hal tersebut, maka pelaksana berusaha 

membantu para pengurus dalam peningkatan manajemen keuangan agar dapat memenuhi kewajiban 

dalam mensejahterakan santri. Tak dapat dipungkiri sebagian besar pondok pesantren memiliki 

keterbatasan SDM yang mumuni dalam manajemen keuangan. Diperparah lagi dengan tidak 

dilaksanakannya pelatihan tentang manajemen keuangan. Hal ini yang menyebabkan pondok pesantren 

kesulitan dalam membuat dan menganalisis RAPB dan merealisasikannya sesuai RAPB, serta sulitnya 

membuat laporan keuangan pondok pesantren yang akutabel dan transparan (ARIFIN, 2017). 

Penyalahgunaan keuangan memang sudah menjamur di mana-mana, baik instansi swasta maupun negeri, 

termasuk juga di pondok pesantren. Penyalahgunaan keuangan adalah tindakan manipulasi data keuangan 

dan sengaja melakukan kebijakan spekulatif dalam pembelajaan, termasuk yang paling parah 

memperkaya diri dengan berbagai cara yang melanggar aturan hukum dan tata tertib pondok pesantren. 

Walau tidak banyak terjadi di institusi pondok pesantren penyalahgunaan keuangan biasanya sering 

terjadi dibagian ketua pengurus, bendahara, pimpinan usaha milik pondok pesantren, dan jabatan-jabatan 

lain yang berkuasa menentukan kebijakan dan atau pemegang langsung uang pondok pesantren. 

Pemasalahan lain berupa masih kurang jalinan kerjasama. Menjalin Kerjasama dengan BMT yang 

notabennya dekat dengan pondok dengan belum dapat dilaksanakan karena permasalahan internal yang 

terjadi di BMT dalam masa pandemi covid-19 ini banyak menyita kebebasan akses yang dulu sering di 

dapatkan oleh pihak BMT sebelum masa pandemi covid-19 ini. Oleh karena itu santri tidak dapat banyak 

menyalurkan pendapat terkait permasalahan yang di alami oleh pihak BMT yang sekarang ini. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Manajemen keuangan pondok pesantren merupakan salah satu substansimanajamen pondok pesantren 

yang akan turut menentukan berjalannya kegiatan kegiatan pondok pesantren. 

Saran 
Berdasarkan hasil kegiatan penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran dalam mengelola keuangan 

pondok sebagai berikut: 

 Memberikan tambahan wawasan manajemen sistem keuangan kepada pengurus pondok pesantren 

Bahrul Ulum Induk Tambakberas Jombang. 

 Membantu memperlancar pemutaran uang yang ada di pondok dengan memperbaiki dengan menjalin 

kerjasama dengan BMT yang lebih baik lagi. 

 Hindari menggunakan anggaran dana lembaga pendidikan secara berlebihan. 

 Manajemen keuangan pondok pesantren harus dikelola dengan baik secara efektif, efisien, transparan 

dan akuntabel. 
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